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ABSTRAK

Konsep pendidikan akhlak adalah sebuah pemahaman mendalam yang
tersusun secara sistematis mengenai pendidikan akhlak, yang di dalamnya
mencakup tujuan, ruang lingkup, materi, serta metode pendidikan akhlak. Latar
belakang penelitian ini yaitu mengingat telah banyaknya literasi akhlak yang
dibuat dan diajarkan pada lembaga pendidikan, akan tetapi penanaman akhlak
tersebut masih belum maksimal, hal ini dibuktikan dengan masih adanya perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh pelajar, bahkan sampai terjerumus dalam tindak
kriminal. Berangkat dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai bagainama konsep pendidikan akhlak dalam kitab At-
Tahliyah Wa At-Tarhib F1 At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib karya Sayyid Muhammad.

Kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib adalah
salah satu dari berbagai macam kitab akhlak yang biasa diajarkan di kalangan
pesantren, Kitab ini terdiri dari 13 BAB yang berisi tentang materi-materi akhlak
dan bagaimana cara mendidik jiwa manusia agar mendapatkan kesempurnaan
jasmani dan rohani. Kitab ini di karang oleh seorang ulama yang bernama Sayyid
Muhammad Al-Maliki Al-Hasani, beliau adalah salah satu ulama yang terkenal
dan disegani di kota Mekkah. Beliau dilahirkan pada pada tahun 1365 H
bertepatan dengan tahun 1945 M dan wafat pada tahun 1425 H atau 2004 M.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
metode dokumentasi (documentation research methode) dan study pustaka,
sedangkan metode analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode
deskriptif dan analisis isi (content analisys), hal ini dikarenakan penelitian ini
termasuk kedalam penelitian kepustakaan (library research). Fokus penelitian
yang akan dikaji adalah untuk mengetahui bagaimana konsep pendidikan akhlak
dalam Kkitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib FT At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib karya
Sayyid Muhammad.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan akhlak
adalah untuk menanamkan dan memperbaiki perilaku manusia kearah kehidupan
yang lebih baik, baik dari sisi jasmani dan rohani. Kemudian materi akhlak terbagi
menjadi dua yaitu materi tentang akhlak terpuji (mahmudah) dan akhlak tercela
(madzmumah) yang dikemas dalam beberapa ruang lingkup yaitu akhlak kepada
diri sendiri, akhlak orang tua, akhlak kepada masyarakat, dan akhlak kepada
lingkungan atau kepada tanah air. Dari ruang lingkup tersebut kemudian proses
pembentukannya dapat disampaikan melalui beberapa metode yaitu metode
pembiasaan, metode diskusi atau musyawarah, metode nasihat, metode targhib
(kabar gembira) dan tarhib (ancaman).

Kata kunci: Pendidikan, Akhlak, At-Tahliyah Wa At-Tarhib Ft At-Tarbiyah Wa
At-Tahdzib

vii



DAFTAR ISI

COVER ...t ettt bttt ne b [
KEASLIAN ..t e s e e ae e e e e e saae e e nnaeeen I
PENGESAHAN ... .ot neeas i
NOTA DINAS PEMBIMBING.........ccoocoiiiiiieini et iv
MOTTO ettt e st bttt et besbe st eneasentens Y
PERSEMBAHAN. ...ttt e e nnee e nee s Vi
ABST RAK e e e vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ....ocotiieiiesece e viii
KATA PENGANTAR ..ottt Xiii
DAFTAR ISL...oc ettt e e e e e e snae e e nnree e XVi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e XiX
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah..............ccccoveiiiiiiiiccccec e 1
B. FOKUS KaJIan ......coooiiiiiiiiiiiiieeee e 4
C. Definisi KONSEPLUAL.........cccoiiiiiiiiiiciec e 5
D. RUMUSAN MaSalaN .......cccoiiiiiiiiieeee e 7
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............c.cccooveiieii i, 8
F. KaJian PUSTAKA........coiiiiiiiiiieeee e 8
G. Metode PENelitian..........coeeuereriieeesiees e snee s eae e sreese s sree e 11
H. Sistematika Pembahahasan .............cccoeiieoiiniiniiiiiinirie e 14
BAB Il KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK
A. Pengertian Pendidikan AKhlaK............cccooiiiiiiiiii 16
1. Pengertian Pendidikan...........ccooviiiiiininiiiieeee e 16
2. Pengertian Pendidikan Islam............cccccooiiiiiic i 18
3. Pengertian AKhIaK...........ccoooeiiiiiieii e 21
B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak .............cccooiviiiiiiniinen, 24
1. Dasar Pendidikan AKhlaK.............ccccoooiviiiiieiee e 24
2. Tujuan Pendidikan AKhlaK.............c.ccooeiiiiiiiiiiccc 28
C. Unsur-Unsur Pendidikan AKhlaK ..o 30

XVi



D. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak.............cccooiiiiiiiciie 36

E. Materi Pendidikan AKNhIaK ...........ccoooeiiiiiiiiiic e 38

F. Metode Pendidikan AKhIaK............ccooiiiiiiiiinii e 47
BAB Il BIOGRAFI SAYYID MUHAMMAD DAN DESKRIPSI KITAB AT-
TAHLIYAH WA AT-TARHIB FI AT-TARBIYAH WA AT-TAHDZIB

A. Riwayat Hidup Sayyid Muhammad ............ccoceoviiiiiiinencnencnesee 52
B. Masa Pendidikan Sayyid Muhammad...............ccccooveviiieiieie e, 53
C. Karomah Sayyid Muhammad ...........ccccceeveiiieiieieiiececse e 54
D. Karya Sayyid Muhammad............ccooeiiiiiiiiiinieeee e 55
E. Gambaran Kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-

TARAZID ...t 58
F. Sistematika Penulisan At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa

AL-TARAZID ...t 59

BAB IV PEMBAHASAN KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK DALAM
KITAB AT-TAHLIYAH WA AT-TARGHIB FI AT-TARBIYAH WA AT-
TAHDZIB KARYA SAYYID MUHAMMAD
A. Tujuan Pendidikan Akhlak dalam Kitab At-Tahliyah Wa
At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib..........cccooceivveecviieineire, 60
B. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak dalam Kitab At-Tahliyah
Wa At-Tarhib Fr At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib Karya
Ba/i MM TR Yy ATy Iy may . 63
C. Materi Pendidikan Akhlak dalam Kitab At-Tahliyah Wa
At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib Karya
Sayyid Muhammad ... 82
D. Metode Pendidikan Akhlak dalam Kitab At-Tahliyah Wa
At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib Karya

Sayyid Muhammad ... 92
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN .o s 98
B. SAraN — SAraN ......cooiiiiii i 98
C. Kata PENULUP ....oeiiiii e 99

XVil



DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XViil



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14

Lampiran 15
Lampiran 16
Wa At-

Lampiran 17

Lampiran 18

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Keterangan Mengikuti Seminar Proposal
Surat Keterangan Seminar Proposal

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif
Surat Keterangan Wagaf Perpustakaan
Berita Acara Seminar Proposal

Blangko Bimbingan Skripsi

Surat Rekomendasi Munagosyah

Berita Acara Sidang Munagosyah

Sertifikat BTA PPI

Sertifikat Aplikasi Komputer

Sertifikat PPL

Sertifikat KKN

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

Kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib F1 At-Tarbiyah Wa At-

Tahdzib

Terjemah Kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Ft At-Tarbiyah

Tahdzib

Buku Biografi Pengarang Kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi

At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib
Daftar Riwayat Hidup

Xix



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai sebuah agama, Islam merupakan agama yang universal dan
abadi yang memberikan pedoman bagi seluruh manusia untuk menuju
kebahagiaan lahir dan batin serta dunia akhirat. Kebahagiaan menjadi tujuan
manusia yang dapat tercapai salah satunya malalui pendidikan. Dalam Islam
yang menjadi tujuan utama pendidikan adalah membentuk insan kamil, yakni
manusia yang memiliki kecerdasan intelektual dan spirit sehingga mampu
mengemban tugas untuk mensejahterakan dan memakmurkan kehidupan
dunia ini.?

Menurut Redja Mudyaharjo pendidikan jika diartikan secara luas
adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi
individu. Sedangkan jika diartikan secara sempit, pendidikan adalah sekolah.
Tujuan pendidikan Islam adalah membimbing dan membentuk manusia
menjadi hamba Allah yang saleh, teguh imannya, taat beribadah, dan
berakhlak terpuji. Bahkan keseluruhan gerak dalam kehidupan setiap muslim,
mulai dari perbuatan, perkataan dan tindakan apapun yang dilakukan dengan
nilai mencari ridho Allah, memenuhi segala perintah-Nya, dan menjauhi
segala larangan-Nya adalah ibadah. Maka untuk melaksanakan semua tugas
kehidupan itu, baik bersifat pribadi maupun sosial, perlu dipelajari dan
dituntun dengan akhlak terpuji.jadi, pendidikan akan menemukan tujuannya
jika nilai-nilai humanis tersebut masuk dalam diri peserta didiknya.’

Pendidikan adalah sebuah pengajaran yang diselenggarakan disekolah
sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang
diupayakan oleh sekolah atau lembaga terhadap anak dan remaja yang

diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan

2 Muhammad Rogib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2009), hal.

* Muhammad Rogib, Ilmu Pendidikan Islam..., hal. 28.



kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial
mereka.! Sehingga tidak heran jika dalam sebuah lembaga atau sekolah
mengajarkan berbagai pendidikan dan salah satunya adalah pendidikan
akhlak.

Pendidikan akhlak merupakan salah satu sarana yang sangat penting
sebagai bekal bagi pribadi individu dalam menjalani hidup. Tujuan utama
pendidikan Akhlak dalam Islam adalah agar manusia barada dalam kebenaran
dan senantiasa berada dijalan yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh
Allah swt. Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan Akhlak
Islam. Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya
mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. Sehingga hal
inilah yang akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.> Sebagaimana yang terdapat dalam sebuah hadits, Abu Hurairah RA
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

GIAY) Al Y el &)

“Sungguh aku diutus menjadi rasul tidak lain adalah untuk

menyempurnakan akhlak yang saleh (baik).”
Pada sebagian riwayat,

GIAY & s 2y

“Untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.

Dari hadits tersebut dapat memberikan kita pemahaman bahwa tujuan
diutusnya nabi Muhammad SAW selain menyampaikan wahyu Allah dan
ajaran Islam akan tetapi juga untuk menyempurnakan akhlak umat manusia.

Pendidikan akhlak itu mesti diutamakan, karena seiring dengan
berkembangnya zaman, moral dan akhlak yang seharusnya membaik malah
semakin memburuk, hal ini terjadi salah satunya karena kurangnya pendidikan
akhlak. Berbagai penyimpangan yang dilakukan oleh generasi muda sekarang
menjadi bukti merosotnya moral dan akhlak dikalangan remaja. Sebagaimana
permasalahan dalam dunia pendidikan akibat rusaknya moral dan akhlak salah

satunya adalah adanya kebiasaan menyontek, peristiwa tawuran antar pelajar,

* Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 1
> Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 159



serta kebiasaan pawai kelulusan dan mencoret-coret baju setelah pengumuman
kelulusan seolah-olah itu sudah menjadi hal yang wajar dan dilakukan secara
turun-temurun dari generasi kegenerasi.

Jika melihat fenomena yang terjadi saat ini, kemerosotan moral yang
melanda anal-anak sebagai generasi muda penerus bangsa sudah sangat
mengkhawatirkan dan memprihatinkan. Hampir setiap hari pemberitaan
negatif tentang perilaku mereka sebagai generasi milenial menghiasi layar
kaca dan tersebar dibeberapa media elektronik lainnya.® Selain dari fenomena
diatas, bahkan penyimpangan akhlak sampai keranah kriminal dan mirisnya
tindakan itu dilakukan oleh seorang pelajar.

Dilansir dari surat kabar kompas menganai kasus yang terjadi di
Dharmasyara, Sumatra Barat seorang yakni pelajar Sekolah Menengah Atas
(SMA), yang berinisial MMZ (16),pelajar tersebut nekat menjadi pengedar
narkoba jenis sabu’. Aksi yang dilakukan olehnya cukup profesional karena
pernah menggunakan drone untuk mengirimkan sabu ke pelanggan. MMZ
juga pernah menyeludupkan sabu di tulang ayam dalam sebuah masakan yang
akan dikrimkan ke salah satu narapidana di penjara. Aksi MMZ berakhir di
tangan Satuan Reserse Narkoba Polres Dharmasraya yang menyamar menjadi
pembeli pada Sabtu 15 Februari 2020. Tentunya peristiwa ini sangat
mencoreng dunia pendidikan.

Dari beberapa kejadian di atas, dapat kita ketahui bahwa begitu
merosotnya akhlak siswa bahkan sampai terjerat tindak kriminal yang
seharusnya mereka tidak terlibat hal tersebut. Sebagai generasi muda penerus
bangsa tentunya ini menjadi masalah besar nantinya, apabila penurunan moral
dan akhlak siswa tidak terkontrol akan mengakibatkan kerusakan moral
dimasa yang akan datang. Untuk itu maka perlu adanya pencegahan dan

® Mahmudi dkk, Urgensi pendidikan akhlak dalam pandangan Imam Ibnu Qayyim al-
Jauziah, Bogor, Tadibuna,2019: him. 17

7 Kompas.com dengan judul "Pelajar SMA di Dharmasraya Ditangkap Edarkan Sabu,
Barang Haram Dikirim Pakai Drone",

https://regional.kompas.com/read/2020/02/16/21385811/pelajar-sma-di-dharmasraya-
ditangkap-edarkan-sabu-barang-haram-dikirim-pakai diakses pada tanggal 25 Agustus pukul 23.11
WIB.
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penanaman akhlak yang baik kedalam diri generasi muda agar nantinya tidak
terjerumus dalam perilaku yang negatif dan mengancam kesejahteraan bangsa
dimasa yang akan datang.

Mengingat begitu pentingnya pendidikan akhlak yang diajarkan sejak
dini guna menanamkan akhlak mulia sebagaimana ajaran rasulullah saw,
berbagai literasi buku, kitab, yang membahas tentang akhlak telah banyak
dibuat dan diajarkan pada lembaga-lembaga pendidikan baik lembaga formal
maupun nonformal. Salah satu kitab akhlak yang masyhur dikalangan
pesantren maupun lembaga pendidikan lainnya ialah kitab At-Tahliyah Wa At-
Tarhib Ft At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib Karya Sayyid Muhammad.

Kitab ini merupakan literatur yang sesuai dengan judul penelitian
penulis, karena berisi materi-materi akhlak yang sangat dibutuhkan oleh
peserta didik dalam menanamkan pembelajaran akhlak. Kitab yang terdiri dari
59 bab ini menurut penulis ini sangat menarik, disamping materi yang mudah
dipahami dalam kitab tersebut juga berisi materi yang tidak banyak ada dalam
kitab akhlak lainya seperti, tentang kesadaran akan kesehatan jasmani, dan
pengabdian kepada tanah air.

Maka dari itu penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam bagaimana
konsep pendidikan akhlak dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-
Tarbiyah Wa At-Tahdzib Karya Sayyid Muhammad dan menuangkannya
dalam skripsi yang berjudul “KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK DALAM
KITAB AT-TAHLIYAH WA AT-TARHIB FI AT-TARBIYAH WA AT-TAHDZIB
KARYA SAYYID MUHAMMAD”.

. Fokus Kajian

Fokus kajian skripsi ini adalah tentang konsep pendidikan akhlak yang
terdapat dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib F1 At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib
Karya Sayyid Muhammad yang didalamnya terdapat 13 bab berisi tentang
akhlak yang bertujuan untuk mendidik jiwa, menjaga jasmani serta mengabdi
kepada tanah air seperti yang dijelaskan Sayyid Muhammad dalam
mugodimah sehingga dapat terlihat bagaimana konsep pendidikan akhlak yang

diharapkan kitab tersebut.



C. Definisi Konseptual

Konsep adalah sesuatu komponen yang tersusun secara sisitematis
dalam rangka memberikan penjelasan, pengertian dan penegasan Yyang
mendalam mengenai sebuah pemahaman. Maka dari itu dalam skripsi ini,
penulis menyertakan definisi konseptual (istilah) yang dimaksudkan untuk
memudahkan pembaca dalam memahami dan menghindari kesalahan
pemahaman terhadap judul diatas istilah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan barasal dari kata didik. Jika kata ini diberi awalan me-
maka jadi mendidik yang artinya memelihara dan memberi latihan(ajaran,
tuntunan, dan pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
Kemudian, pendidikan di definisikan sebagai proses perubahan sikap dan
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, serca proses, dan
perbuatan pendidik.

Dalam bahasa inggris, pendidikan atau education berasal dari kata
educate atau mendidik yang berarti memberi peningkatan (to elicit, to give
rise to), dan mengembangkan (to develop, to evolve). Dalam
perkembangan peradaban manusia, banyak pengertian, pandangan, dan
teori yang dikemukakan orang melalui pendidikan. Sementara itu,
pendidikan dalam bahasa yunani (paedagogiek) atau dalam bahasa inggris
(pedagogy) yang berarti the study of education goals and proceses.
Pendidikan diartikan sebagai usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmaninya dan rohaninya ke
arah kedewasaan.®

Menurut UU No.2 tahun 1989 disebutkan bahwa pendidkan adalah
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik, malalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang.’

Pendidkan harus berjalan dengan baik agar sesuai dengan tujuan

®pupu Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him.5.
% Binti Maunah, llmu Pendidikan...,hal.6.



pendidikan yang diinginkan. Dalam hubungannya dengan akhlak maka
pendidikan yang sesuai adalah pendidikan islam. Hal ini dikarenakan
tujuan pendidikan islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam
islam vyaitu menciptakan pribadi hamba Allah yang selalu bertagwa
kepadaNya dan dapat mencapai kehidupan dunia dan akhirat.*

Akhlak berasal berasal dari kata khalaga dan khuluqun (bahasa
arab), yang berarti perangai, tabia’at dan adat atau dari kata khalqun yang
erarti kejadian, buatan, atau ciptaan, secara etimologi akahlak berarti
perangai, adat, tabi’at atau sistem perilaku yang dibuat. Dengan demikian
secara kebahasaan atau bisa baik dan bisa buruk, tergantung tata nilai yang
dijadikan landasan atau tolak ukurnya. Dari pengertian pendidikan dan
akhlak diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah suatu
usaha untuk mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri
manusia, termasuk didalam jasmani akal, sikap, dan hati nurani.Melalui
pembinaan, bimbingan dan latihan yang sesuai dengan nilai-nilai islam
kepada anak sehingga terhindar dari kepribadian yang buruk.

2. Kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Frt At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib Karya
Sayyid Muhammad

Kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib
Karya Sayyid Muhammad merupakan salah satu dari beberapa kitab
akhlak yang dipelajari baik dipondok pesantren maupun lembaga
pendidikan lainnya. Didalam kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi1 At-
Tarbiyah Wa At-Tahdzib terdapat 13 bab yang membahas tentang akhlak
baik akhlak terhadap diri sendiri atau individu, kemudian akhlak terhadap
keluarga baik ayah ataupun ibu, dan akhlak sosial dalam kehidupan
bermasyarakat.

Bahasa-bahasanya dalam kitab ini menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan juga syair yang dibuat pengarang sehingga terdapat

nuansa seni didalamnya. Secara umum kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fr

YAzyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di tengah Tantangan
Milenium 11, (Jakarta: PRENADA MEDIA GRUP, 2012), him.8.



At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib karya Sayyid Muhammad membahas tentang
akhlak , akan tetapi kitab ini memiliki kekhasan tersendisi dibanding
dengan Kkitab-kitab akhlak pada umumnya. Yang membuat Kitab ini
berbeda adalah selain berisi tentang akhlak kitab ini juga terdapat unsur-
unsur yang membangun jiwa dan menjaga kesehatan jasmani serta
pengetahuan tentang cinta terhadap tanah air.

Sayyid Muhammad ialah seorang pengarang yang masyhur bahkan
kitab-kitab karangan beliau banyak diajarkan dipondok pesantren dan
lembaga pendidikan lainnya baik di indonesia bahkan dunia Sayyid
Muhammad lahir di Makkah pada tahun 1365H/1945M. Beliau adalah
putra dari Sayyid ‘Alawi Ibnu Sayyid Abbas Ibnu Sayyid Abdul Aziz al-
Maliki al-Hasani al-Asy’ari asy-Syadzili. Beliau menghembuskan nafas
terakhirnya pada hari jumat tanggal 15 Ramadhan 1425H (29 Oktober
2004 M) dan dimakamkan di pemakaman al-Ma’la disamping kuburan
istri Rasulullah Khadijah binti Khuwalid**

Tidak hanya sebagai pengarang, beliau juga seorang pendidik
Ahlussunnah Waljamaah dan cahaya dari Rasulullah Saw di kita saat ini,
seorang alim kontemporer dalam ilmu hadits, tafsir, qur’an, figh, aqidah,
tasawuf, dan sirah Nabi Muhammad Saw. Dan sampai saat ini beliau
adalah salah satu tokoh yang sangat dihormati dikalangan Ahlussunnah
Waljamaah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis di atas, maka
perumusan masalah dalam skripsi ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana
Konsep Pendidikan Akhlak dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib F1 At-
Tarbiyah Wa At-Tahdzib karya Sayyid Muhammad?.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Y Tim Redaksi, “Imam Ahlus Sunnah wal Jamaah Abad 21", Mafahim, No. 1 April 2007,
him. 53.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep
pendidikan akhlak yang ada dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-
Tarbiyah Wa At-Tahdzib dan untuk menambah khasanah keilmuan tentang
pendidikan akhlak dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-Tarbiyah
Wa At-Tahdzib karya Sayyid Muhammad.

2. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain:
a. Bagi Penulis.

Meningkatkan pengalaman tentang pemanfaatan sumber belajar,
selain itu juga dapat menambah kemampuan dan keterampilan yang
ada didalam diri peneliti dan mempu mengaplikasikan ilmu yang telah
didapat selama perkuliahan.

b. Bagi Sivitas Akademik.

Untuk memperluas khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan,

terutama pendidikan akhlak.
c. Bagi Guru

Dapat memberikan faedah dan pelajaran dari kitab tersebut

dapat dijadikan sumber pembelajaran khususnya pendidikan akhlak.
d. Bagi Masyarakat

Diharapkan supaya masyarakat umum bisa memiliki akhlak

yang sesuai dengan ajaran Allah SWT dan Nabi Muhammad Saw.
F. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini penulis berusaha memaparkan mengenai
penelaahan terhadap penelitian penelitian yang penulis anggap relevan serta
mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang penulis teliti,
dengan kata lain penulis menggunakan buku-buku sebagai kerangka teori
yang menjadi landasan dalam penyusunan penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini, bukanlah yang pertama kali
dilakukan. Berbagai penelitian atau kajian tentang akhlak atau pendidikan
akhlak sebelumnya sudah pernah dilakukan. Beberapa penelitian tersebut
dapat diperoleh informasi sebagai berikut:



1. Penelitian yang relevan

Pertama, Skripsi  “Konsep  pendidikan  Akhlak  dalam
Pengembangan Akhlak Perspektif Hamka” yang ditulis oleh Hayatun
Nufus mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2017. Skripsi ini ditujukan untuk
mengetahui konsep pendidikan anak dalam mengembangkan akhlak
perspektif Hamka didalam buku Tasawuf Modern. Yang berpangkal pada
tiga hal yaitu (1) tabiat sebagai pembawaan dasar manusia. (2)
pengalaman yang timbul dari pengalaman kelompok dan dari sesuatu yang
unik dapat mempengaruhi kepribadian seseorang. (3) pelajaran,
merupakan sesuatu yang dipelajari dapat berupa materi ajar atau sesuatu
dari pengalaman.*? Adapun persamaannya terletak pada rumusan masalah
dan sama-sama membahas menganai konsep pendidikan akhlak.
Sedangkan perbedaannya mendasarnya ialah terletak pada objek yang
dikaji yaitu kitab klasik dan literasi buku.

Kedua, Skripsi “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur-an
(Kajian Tafsir Surat Al-Hujurat Ayat 11-/3” yang ditulis oleh Situ
Ngaisah jurusan Pendidikan Agama Islam, IAIN Purwokerto. Muhammad
Dalam Skripsi tersebut disampaikan tentang esensi pendidikan akhlak
dalam Al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 11-13.*® Adapun persamaan dan
perbedaannya dengan yang penelitii kaji yaitu sama-sama mengkaji
tentang pendidikan akhlak, sedangkan perbedannya dengan skripsi ini
terletak pada fokus kajiannya. Dalam penelitian ini pembahasannya lebih
luas karena membahas mengenai konsep pendidikan akhlak yang
mencakup tujuan pendidikan akhlak, materi, ruang lingkup, dan metode
pendidikan akhlak.

2 Hayatun Nufus, “Konsep pendidikan Akhlak dalam Pengembangan Akhlak Perspektif
Hamka”, (UIN syarif Hidayatullah Jakarta,2017), him. 75.

13 Siti Ngaisah, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur-an (Kajian Tafsir Surat Al-
Hujurat Ayat 11-73)”, (IAIN Purwokerto, 2014), him. 27-30.
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Ketiga, Skripsi “Etika Menuntut llmu Dalam Kitan Washaya Al-
Aba Lil Al-Abna karya Muhammad Syakir” yang ditulis oleh Risa Rosiana
mahasiswa IAIN Salatiga. Skripsi ini ditujukan untuk mengetahui etika
dalam menuntut ilmu yang terkandung dalam kitab Washaya Al-Aba Lil
Al-Abna karya meliputi: rajin belajar dan sungguh-sungguh, semangat
dalam menuntut ilmu, menghormati guru dan teman dan lain sebagainya.**
Adapun persamaan dengan yang peneliti kaji ialah sama-sama membahas
tentang akhlak atau etika, dan sama-sama mengkaji kitab klasik. Dan juga
memiliki kesamaan dalam metode penelitian, hal ini dikarenakan
keduanaya termasuk kedalam penelitian kepustakaan atau (library
research). Sedangkan perbedaan ialah terletak pada kitab yang diteliti,
selain itu perbedaan yang mendasar lainnya terletak pada tujuan dan fokus
kajian, dalam skripsi yang ditulis oleh Risa Rosiana lebih mengarah
kepada etika menuntut ilmu dalam kitab Washaya Al-Aba Lil Al-Abna,
sedangkan dalam dalam skripsi yang peneliti kaji lebih luas dan tersusun
secara sistematis.

Keempat, Skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Sirah
Nabawiyah Pada Kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum Karya Syrarifudin Al-
Mubarakfuri” yang ditulis oleh Inas Nuur Kosmeni mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam, IAIN Purwokerto. Dalam skripsinya membahas
tentang esensi pendidikan akhlak berdasarkan perjalanan Rasulullah SAW
didalam kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum®. Adapun persamaan terletak pada
jenis penelitian kualitatif dan metode peneltian kepustanaan (library
research). Sedangkan perbedaan penelitian yang mendasar ialah pada
objek yang dikaji yaitu pada skripsi Inas Nuur Kosmeni ini yang diteliti
adalah kitah Sirah Nabawiyah, dan pada skripsi ini adalah kitab akhlak
yaitu kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib.

 Risa Rosiana, “Etika Menuntut Ilmu Dalam Kitan Washaya Al-Aba Lil Al-Abna karya
Muhammad Syakir”, (IAIN Salatiga 2017), him. 75.

> Innas Nuur Kosmeni, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Sirah Nabawiyah Pada
Kitab Ar-Rahig Al-Makhtum Karya Syrarifudin Al-Mubarakfuri”, (IAIN Purwokerto 2015), him.
98.



2. Kerangka Berfikir
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Konsep Pendidikan Akhlak
Ruang Lingkup Pendidikan Tujuan Pendidikan Akhlak
Akhlak
Materi Pendidikan Akhlak Metode Pendidikan Akhlak

—

Materi Akhlak

Terpuji

Materi Akhlak
Tercela

G. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian ilmiah pastilah membutuhkan metode tertentu

untuk mencari data dalam mendukung terciptanya sebuah karya ilmiah yang

baik dan kritis. Dengan begitu metode penelitian dapat diartikan sebagai cara

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu.’® Jenis penelitian

membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan kepustakaan saja tanpa

memerlukan riset lapangan.

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian pustaka

(Library Research) di mana penelitian library research ini adalah metode

penelitian kualitatif yang dilaksanakan dengan literatur (kepustakaan),

baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian

terdahulu.’” Dan disajikan dengan menggunakan pendekatan deskriptif

analisis, melalui pencarian berupa fakta, hasil dan ide pemikiran seseorang

melalui cara mencari, menganalisis, membuat interpretasi serta melakukan

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Cet. 11, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 3.
17 |gbal Hasan, Pokok-pokok materi metodologi penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him.11.




12

generalisasi terhadap hasil penelitian tentang pendidikan akhlak dalam
kitab kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib
karya Sayyid Muhammad.
2. Sumber Data
Sumber data atau subyek dari mana data diperoleh dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder, yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber data primer dapat diartikan sebagai rujukan pokok
yang digunakan dalam penelitian atau sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.** Adapun yang dijadikan
sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab At-Tahliyah Wa
At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib karya Sayyid Muhammad
dan terjemahan kitab tersebut yaitu Tahliyah Wa Targhib Kiat
Mendidik Jiwa dan Menjaga Jasmani Jawa Pegon dan Terjemah
Indonesia, karya Achmad Soemarto (2017) yang diterbitkan oleh Al
Miftah, Surabaya yang keduanya merupakan kitab yang berisi bab-bab
akhlak didalamnya.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder vyaitu data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Diantaranya adalah buku
“Akhlak Mulia sebagai Konsep Pembangunan Karakter” karya
Achmad Mubarok (2009) yang diterbitkan oleh GMPAM-YPC-WAP,
buku “Akhlaqul Karimah’ karya Hamka (2017) yang diterbitkan oleh
Gema Insani, buku “Akhlak Tasawuf” karya Nasrul HS (2005) yang
diterbitkan oleh Aswaja Pressindo, buku “llmu Pendidikan” karya
Binti Maunah (2009) yang diterbitkan oleh TERAS, buku “limu
Pendidikan Islam Transformatif” karya H.Anshori (2012) yang
diterbitkan oleh REFERENSI buku “llmu Pendidikan Islam” karya
Hery Noer Aly (1999) yang diterbitkan oleh PT Logos Wacana limu,

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D..., him. 193.
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buku “llmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Islam
Integratif di Sekolah, Keluarga dan Masyarakat” karya Muhammad
Rogib (2009) yang diterbitkan oleh LkiS. Dan buku-buku tentang
akhlak dan pendidikan akhlak serta jurnal-jurnal yang mendukung
mendukung tentang meteri penelitian dan internet.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah degan menggunakan metode dokumentasi dan study
pustaka. Penggunaan metode ini dengan alasan bahwa jenis penelitian ini
termasuk dalam penelitian kepustakaan (library reseach).maka
dipergunakan teknik sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu untuk mencari dan mengumpulkan
data melalui penelusuran dan penelaahan terhadap sumber-sumber
yang telah disebutakn diatas, baik data primer maupun data sekunder.
Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.™
b. Studi Pustaka
Studi pustaka ini penting yakni untuk mendapatkan teori-teori
penunjang penelitian melalui buku, surat kabar, majalah, dan jurnal
mengenai konsep pendidikan akhlak. Literatur pendukung akan
mempermudah penulis dalam memperoleh data baik teoritis maupun
praktis.
4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul.®® Analisis data juga dapat

diartikan proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rhineka
Cipta,2014), him.202

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D..., him. 207.
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diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan ke dalam kategori. Menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri dan orang lain.** Dalam analisis data penulis
menggunakan metode deskriptif dan metode analisis isi yaitu:
a. Metode Deskriptif
Metode Deskriptif merupakan metode yang memaparkan
gambaran mengenai gambaran hal tertentu yang diteliti dalam bentuk
uraian naratif. Dengan kata lain metode deskriptif yaitu suatu metode
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa atau kejadian
yang terjadi pada saat sekarang.
b. Metode Analisis isi
Metode ini merupakan teknik penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau cetak
dalam media massa. Dalam hal ini analisis terhadap kitab At-Tahliyah
Wa At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib agar diperoleh isi yang
terkandung didalamnya.
H. Sistematika Pembahahasan
Sistematika penulisan merupakan suatu susunan atau urutan dari
penulisan skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi proposal skripsi
ini, maka dalam sistematika penulisan, penelitian membagi dalam lima bab
sebagai berikut:
Pada awal skripsi berisi halaman, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman mottp,
halaman persembahan halaman abstrak, kata pengantar, pedoman transliterasi,

daftar isi dan lampiran.

2l Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: Rajagra findo
Persada,2017), hIm.75
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BAB | Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Fokus
Kajian, Definisi Konseptual, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian Dan Sistematika Pembahasan

BAB 1l Kerangka Teori, yaitu dipaparkan tentang teori-teori yang akan
menjadi dasar pada penelitian ini terutama teori-teori tentang konsep
pendidikan akhlak.

BAB |11 Biografi tokoh dan Deskripsi Kitab, antara lain yaitu Riwayat
Hidup Sayyid Muhammad, Karya-karya Sayyid Muhammad, Gambaran Kitab
At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib dan sistematika
penulisan kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib F1 At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian, meliputi: Pembahasan hasil
penelitian tentang konsep pendidikan akhlak dalam kitab At-Tahliyah Wa At-
Tarhib Ft At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib karya Sayyid Muhammad.

BAB V Penutup, yaitu berisi tentang simpulan dan saran. Bagian akhir

meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa
konsep pendidikan akhlak dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-
Tarbiyah Wa At-Tahdzib yang terdiri dari beberapa materi akhlak terpuji
(mahmudah) dan akhlak tercela (madzmumah) yang terkemas dalam beberapa
ruang lingkup akhlak yang meliputi akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada
masyarakat, akhlak kepada orang tua, dan akhlak kepada lingkungan atau
kepada tanah air. Dimana akhlak-akhlak tersebut dapat disampaikan dengan
menggunakan beberapa metode yang tertuang dalam kitab At-Tahliyah Wa At-
Tarhib Ft At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib yaitu metode pembiasaan, metode
diskusi atau musyawarah, metode nasihat, metode targhib (kabar gembira)
dan tarhib (ancaman).

Penanaman akhlak diatas bertujuan untuk membentuk karakter
manusia yang berakhlak mulia serta mampu menggunakan pengetahuan, nilai
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat begitu
pendidikan akhlak, dengan mempelajari materi-materi akhlak yang terkandung
dalam kitab At-Tahliyah Wa At-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan, diharapkan agar nantinya menjadi
manusia yang berakhlak mulia baik terhadap diri sendiri, terhadap orang tua,
terhadap sesama manusia, dan mampu mengabdikan dirinya terhadap
lingkungan dan tanah air, serta menjadi membentuk manusia yang sehat, baik
secara jasmani dan rohani.

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan di atas, dapat
penulis kemukakan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Untuk para guru pelajaran akhlak khususnya, dan para pengamat

pendidikan lainnya, penulis menyarankan bahwa kitab At-Tahliyah Wa At-

98
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Tarhib Ft At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib sangat relevan untuk sebuah bahan
rujukan dalam pembelajaran akhlak. Terutama pada generasi muda. Hal ini
dikarenakan dalam kitab ini dijelaskan bagaimana cara berperilaku yang
baik kepada diri sendiri, kepada kedua orang tua, dalam kehidupan
bermasyarakat, serta bagaimana cara bentuk pengabdian kepada tanah air
yang baik. Dengan demikian harapannya membentuk pribadi generasi
muda yang berakhlak mulia serta mengangkat nama baik bangsa dimasa
mendatang.
2. Bagi Orang Tua
Untuk orang tua hendaknya meningkatkan kesadaran akan peranan
dan posisinya yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses
pendidikan yang sedang berjalan. Hal ini dikarenakan orang tua sebagai
penanggung jawab utama sekaligus yang diberikan amanah oleh Allah
dalam mendidik dan mengarahkan anak-anaknya agar meraih kesuksesan
dan kebahagiaan dunia dan akhirat.
3. Bagi Dunia Penelitian
Banyak hal yang perlu dikaji, tidak hanya melalui wasiat para Nabi,
akan tetapi kita juga dapat mengkaji dari berbagai aspek yang dapat
menginspirasi dan justru belum banyak diketahui banyak orang.
. Kata Penutup
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat, rahmat, taufiq
dan hidayah-Nya. Berkat pertolongan dan karunia-Nya, penulisan skripsi ini
dapat terselesaikan. Meskipun saya telah berusaha dengan segenap
kemampuan saya untuk menyajikan skripsi ini dengan maksimal, akan tetapi
dalam skripsi ini masih saja ditemui berbagai macam kekurangan dan
kelemahan. Dengan demikian, betapapun pahit untuk dirasakan kritik dan
saran dari siapa pun yang membaca skripsi ini sangat saya nantikan demi
untuk meningkatkan pengetahuan penulis.akhirnya semoga karya yang jauh
dari kesempurnaan ini, dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, khususnya
pendidikan agama islam dan semua pihak yang terkait. Penulis berharap

semoga penulis senantiasa istigomah untuk belajar Amiin.
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